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Langkah Selanjutnya bagi Indonesia: Subsidi BBM Tetap?
Menteri Keuangan yang baru, Chatib Basri, telah mengumumkan bahwa Pemerintah Indonesia sedang 
mempertimbangkan “sistem subsidi BBM tetap”, yaitu sebuah sistem baru di mana  biaya keseluruhan subsidi BBM akan 
lebih tidak terpengaruh secara signifikan oleh faktor-faktor eksternal seperti fluktuasi dalam harga minyak internasional 
dan nilai tukar.i

Pengumuman ini dikeluarkan setelah pembicaraan di bulan Juli dengan komisi DPR yang menangani APBN, rencana 
pembangunan, dan perbankan (Komisi XI) dan Badan Anggaran.ii

Inisiatif ini dibenarkan oleh Hatta Radjasa, Menteri Koordinasi Perekonomian, yang menambahkan bahwa diajukannya 
rencana tersebut dalam APBN 2014 akan dibahas dengan DPR tahun ini.iii

Basri dan Radjasa menjelaskan lebih lanjut bahwa sistem baru tersebut akan tetap memberikan subsidi bahan bakar, 
namun harga BBM eceran akan berfluktuasi sesuai dengan harga BBM di pasar yang terus berubah.iv

Hingga saat ini, Indonesia menyubsidi selisih antara harga pasar internasional dengan harga subsidi domestik pada 
sejumlah produk BBM. Pada saat harga minyak internasional melambung, mekanisme subsidi bahan bakar semacam ini 
telah mengakibatkan situasi fiskal yang rapuh dan tidak berkesinambungan bagi Indonesia.

Inflasi, Nilai Tukar dan Valuta Asing setelah Kenaikan Harga di Bulan Juli

Meskipun masih terlalu dini untuk dapat mengevaluasi dampak kenaikan harga bensin dan solar yang terjadi pada bulan 
Juni 2013, Bank Indonesia menyatakan bahwa dampak inflasi masih sejalan dengan tingkat yang diperkirakan. 

Inflasi pada bulan Juni tetap berada dalam prediksi BI, yaitu 1,03 persen, yang berkontribusi terhadap 5,9 persen inflasi 
keseluruhan tahun ini.v Harga rata-rata bahan pangan dan barang di Indonesia sudah naik sebelum diumumkannya 
kenaikan harga BBM, terutama karena adanya kenaikan permintaan musiman masyarakat untuk menyambut bulan 
Ramadhan yang berlangsung dari Juli hingga Agustus.

Badan Pusat Statistik (BPS) telah memperingatkan pemerintah untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 
menjaga inflasi total sepanjang 2013 di sekitar angka 7,2 persen.vi Inflasi yang tajam diperkirakan akan terjadi pada Juli 
2013, sebagai dampak kenaikan harga BBM yang dikombinasikan dengan pengeluaran terkait bulan Ramadhan.

Kepala Humas Bank Indonesia, Difi A. Johansyah, menjelaskan bahwa dampak inflasi kenaikan harga BBM diperkirakan 
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akan berlangsung selama tiga bulan. Puncaknya diperkirakan akan terjadi pada Juli 2013, kemudian akan menurun pada 
dua bulan berikutnya.vi, vii   Dampak inflasi setidaknya diperkirakan akan melambat setelah akhir Idul Fitri, yang akan jatuh 
pada 8 Agustus 2013.viii, ix  

Serupa dengan dampak pada inflasi, masih terlalu dini pula untuk menilai sejauh mana dampak perubahan harga BBM 
pada nilai rupiah. Sepanjang bulan Juli, nilai tukar rupiah terhadap US dollar terus melemah. Tren ini bermula pada akhir 
April 2013, ketika pemerintah secara tiba-tiba membatalkan suatu proposal untuk mengubah mekanisme penentuan 
harga BBM yang disebut dengan sistem harga ganda (dual pricing system). Pada 26 Juli 2013, US$1 mencapai Rp10.300,x  
yang merupakan titik terendah bagi rupiah tahun ini.xi Bank Indonesia merespons melemahnya nilai tukar dengan 
meningkatkan suku bunga sebanyak dua kali, yaitu dari 5,75 persen menjadi 6 persen pada 13 Juni, dan 6,5 persen pada 
11 Juli.

Gambar 1 – Kurs Transaksi - USD.

Sumber: Bank Indonesia (2013).xii

Sejak akhir Mei 2013 hingga akhir Juni 2013, cadangan devisa Indonesia telah merosot dari US$ 105 milyar menjadi 
US$98 milyar. Hal ini terutama disebabkan oleh pembayaran hutang negara, impor bahan mentah oleh BUMN dan 
intervensi bank sentral untuk mendukung rupiah.xiii, xiv   

Terkait dengan subsidi BBM, Menteri Keuangan Chatib Basri menjelaskan bahwa investor mungkin belum mengetahui 
sepenuhnya mengenai kebijakan harga BBM baru di Indonesia. Ia berharap kebijakan harga BBM baru dapat 
membendung penurunan nilai mata uang rupiah, dan berkurangnya impor BBM di masa depan dapat menyebabkan 
rupiah kembali menguat.xv, xvi Gubernur Bank Indonesia, Agus Martowardoyo, menyampaikan pesan serupa. Ia 
menyambut baik kebijakan harga BBM baru dengan harapan kebijakan tersebut dapat mengurangi impor BBM dan 
dengan demikian mengurangi permintaan US dollar.xvii
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Pendapat Mengenai Paket Kompensasi Reformasi Subsidi 
Pada 22 Juni 2013 Pemerintah Indonesia memutuskan untuk meningkatkan harga BBM bersubsidi (Premium, RON 88) 
dari Rp.4.500 menjadi Rp.6.500 dan solar dari Rp. 4.500 menjadi Rp.5.500. Pemerintah juga meluncurkan lima program 
bantuan yang bertujuan untuk memitigasi dampak peningkatan harga BBM, yatu BLSM, P4I, BSM, PKH, dan Raskin, 
dengan jumlah total mencapai sekitar US$2,9 milyar.xviii

Implementasi paket kompensasi ini menjadi sasaran monitoring dan debat politik dan publik yang cukup signifikan.

PDI-P sebagai partai oposisi terbesar memberikan perhatian khusus pada program BLSM. BLSM menerima porsi 
pendanaan terbesar di antara program-program kompensasi lainnya, yakni sejumlah US$968,75 juta. PDI-P amat kritis 
terhadap BLSM, khususnya terkait dengan ketidakakuratan dalam database yang digunakan untuk menentukan warga 
miskin penerima bantuan, serta transfer uang tunai yang tidak sinkron di sejumlah wilayah.xix Akun media sosial resmi 
PDI-P (@PDI_Perjuangan)xx melaporkan sejumlah komplain dan masalah dalam penyaluran dana bantuan. Sedikit banyak 
posisi PDI-P mencerminkan adanya kekhawatiran bahwa bantuan tunai tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan 
popularitas koalisi partai yang berkuasa, khususnya Partai Demokrat (PD).

Media online dan cetak di seluruh Indonesia juga telah memainkan peranan penting dalam melaporkan implementasi 
BLSM, khususnya sepanjang periode ketika bantuan tunai didistribusikan. Sebagian besar laporan mengenai pelaksanaan 
bantuan ini terjadi di tingkat lokal. Liputan berita yang disajikan beragam, dari penyebaran informasi pemerintah mengenai 
skema kegiatan, jadwal pendistribusian bantuan, dan cara mencari lokasi tempat pemberian bantuan tunai, hingga 
pelaporan masalah dan masukan dari masyarakat yang menjadi sasaran program.

Kebanyakan kritik seputar BLSM berfokus pada putaran pertama pendistribusian bantuan tunai, yang seharusnya 
terlaksana pada hari yang sama dengan perubahan harga bahan bakar bersubsidi, melalui kantor pos di seluruh 
Indonesia.xxi, xxii Dalam praktiknya, jadwal di sejumlah wilayah berbeda disebabkan masalah teknis seperti penyesuaian 
daftar penerima, distribusi kartu identitas (KPS), dan masalah jaringan komunikasi.xiii, xxiv Walaupun demikian, hambatan-
hambatan ini, seharusnya, tidak akan menjadi halangan bagi masyarakat untuk mengakses dana setelah masalah tersebut 
dapat ditangani, karena para penerima BLSM tetap dapat mengambil bantuan tunai tersebut hingga akhir 2013.xxv 

TNP2K, badan pemerintah yang mengawasi pelaksanaan program-program pengentasan kemiskinan, melaporkan bahwa 
pada 26 Juli 2013 BLSM telah didistribusikan  hingga 89,23 persen dari 15,5 juta masyarakat yang menjadi sasaran.

TNP2K menjelaskan bahwa ketidakpuasan seputar BLSM berasal dari empat faktor utama. Pertama,  daftar penerima 
bantuan tunai telah berubah semenjak dilakukannya intervensi serupa pada 2005 dan 2008 karena adanya perbaikan 
dalam metodologi yang digunakan untuk menentukan masyarakat miskin yang memerlukan bantuan. Kedua,  ada 
kemungkinan ketidakakuratan dalam data yang baru karena kesalahan staf survei dalam proses menentukan penerima 
yang berhak. Dalam kasus ini, terdapat kemungkinan orang-orang yang tidak layak menerima bantuan dimasukkan ke 
dalam daftar  penerima, atau sebaliknya, masyarakat yang seharusnya berhak tidak dimasukkan ke dalam daftar. Ketiga, 
perbedaan antara kelompok termiskin dengan kelompok yang sedikit di atas kategori tersebut  sangatlah tipis, sehingga 
dapat menimbulkan kesan adanya warga miskin yang tidak dimasukkan ke dalam daftar penerima. Keempat, karena daftar 
penerima didasarkan pada data 2011, ada kemungkinan terdapat kesalahan karena adanya perubahan status ekonomi 
warga,  mortalitas dan perpindahan tempat tinggal.xxvi

Menyikapi kondisi tersebut, Pemerintah mengakui kelemahan program BLSM, dan telah berjanji untuk melakukan 
sejumlah upaya perbaikan.xxvii
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Alat Identifikasi Frekuensi Radio
Rencana untuk memasang alat identifikasi frekuensi radio (RFID) di SPBU mengalami penundaan hingga 1 Agustus. Alat 
ini dimaksudkan untuk memonitor pembelian produk BBM oleh setiap kendaraan bermotor di SPBU.

Perusahaan telekomunikasi, Indonesian Telecommunications Industry (PT INTI) diperkirakan akan mulai memasang alat 
tersebut di 276 SPBU di Jakarta, sementara pemasangan alat pada kendaraan masih menunggu instruksi lebih lanjut 
dan regulasi dari pemerintah. Presiden Direktur PT INTI, Tikno Sutisna, menjelaskan bahwa pada tahap pertama RFID 
akan dipasang di kendaraan pemerintah, hingga klarifikasi lebih lanjut dari pemerintah untuk mulai memasangnya pada 
kendaraan pribadi.xxviii
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Tentang IISD
International Institute for Sustainable Development (IISD) memberikan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan 
dengan memberikan rekomendasi-rekomendasi kebijakan di sektor perdagangan dan investasi, kebijakan ekonomi, 
perubahan iklim dan energi,  pengelolaan kapital alam dan sosial, serta memperlancar penggunaan teknologi komunikasi 
di sektor-sektor tersebut. Kami mewartakan negosiasi-negosiasi internasional dan menyebarkan pengetahuan yang kami 
dapatkan melalui proyek-proyek kerja sama, yang pada akhirnya dapat berkontribusi untuk menghasilkan penelitian-
penelitian yang lebih mendalam, pengembangan kapasitas di negara-negara berkembang, jaringan kerja sama Utara dan 
Selatan yang lebih kokoh, serta koneksi global yang lebih baik di kalangan peneliti, praktisi, warga dan pembuat kebijakan. 

Visi IISD adalah kehidupan yang lebih baik untuk semua --- yang berkelanjutan. Misi IISD adalah mendorong inovasi, dan 
memberdayakan masyarakat untuk hidup secara berkelanjutan. IISD terdaftar sebagai organisasi amal di Kanada dan 
memiliki status 501(c)(3) di Amerika Serikat. IISD menerima dukungan operasional utama dari Pemerintah Kanada, yang 
diberikan melalui Canadian International Development Agency (CIDA), International Development Research Centre 
(IDRC), dan dari Provinsi Manitoba. Institut ini menerima pendanaan proyek dari berbagai pemerintah di dalam dan di 
luar Kanada, lembaga-lembaga PBB, yayasan-yayasan dan sektor swasta.

Tentang GSI
GSI adalah sebuah prakarsa dari International Institute for Sustainable Development (IISD). GSI berfokus pada subsidi – 
transfer dana publik untuk kepentingan swasta – dan bagaimana dampak subsidi pada upaya-upaya untuk mengarahkan 
ekonomi dunia menuju pembangunan berkelanjutan. Dengan cara bekerjasama dengan jejaring penelitian internasional 
dan mitra media yang semakin berkembang. GSI berusaha untuk menjabarkan dampak positif atau negatif dari subsidi 
publik; GSI berupaya mendorong debat publik dan meningkatkan kesadaran mengenai pilihan-pilihan yang tersedia untuk 
perubahan yang lebih baik, serta memberikan para pembuat kebijakan alat-alat yang diperlukan untuk menghasilkan 
capaian-capaian yang berkelanjutan bagi masyarakat dan planet kita.
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